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ABSTRAK	

Limbah	bonggol	jagung	sangat	banyak	ditemukan	di	Desa	Tirawuta	karena	salah	satu	
penghasilan	masyarakatnya	adalah	petani	jagung	untuk	pakan	ternak.	Hal	ini	menjadi	
aspek	yang	mendorong	mahasiswa	Kuliah	Kerja	Nyata	dari	Universitas	Sembilanbelas	
November	Kolaka	mengajukan	program	kerja	pembuatan	biochar	menggunakan	bahan	
dasar	 bonggol	 jagung.	 Metode	 yang	 digunakan	 yaitu	 membandingkan	 hasil	 setelah	
penggunaan	biochar	dan	sebelum	penggunaan	biochar	pada	lahan	penanaman	jagung	
milik	 masyarakat	 yang	 desa	 Crawuta.	 Hasil	 yang	 didapatkan	 menyatakan	 Cngkat	
kemasaman	tanah	daerah	peneliCan	menurun	(ph	tanah	meningkat).	Total	luas	wilayah	
yang	 digunakan	 adalah	 105	 m²	 untuk	 tempat	 penerapan	 biochar	 hasil	 pembakaran	
limbah	 jagung.	 Hal	 ini	 dilakukan	 dengan	 maksud	 mencari	 bahan	 yang	 lebih	 ramah	
lingkungan	demi	menambah	unsur	hara	tanah	pertanian	dan	menjadi	solusi	dari	Cngkat	
kemasaman	tanah	daerah	Craweta	yang	cukup	Cnggi.	
	
Kata	kunci:	KKN;	Bonggol	Jagung;	Biochar;	Pertanian;	Pengabdian	Masyarakat	
	
	

A. PENDAHULUAN	

Tingkat	 kemasaman	 tanah	 menjadi	 salah	 satu	 faktor	 yang	 menyulitkan	 petani	 di	 Desa	
Tirawuta,	Kecamatan	Pondidaha,	Kabupaten	Konawe.	Selama	ini,	petani	menggunakan	kapur	
sebagai	 bahan	 penetral	 tanah	 masam.	 Selain	 kapur,	 Solusi	 lain	 yang	 relevan	 yaitu	
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menggunakan	 biochar	 dengan	 sifat	 pH	 basa	 seperB	 biochar	 dengan	menggunakan	 bahan	
dasar	bonggol	jagung	(Ali	et	al.	2021).	

Jagung	 merupakan	 salah	 satu	 komoditas	 pertanian	 yang	 banyak	 dibudidayakan	 oleh	
masyarakat	 Desa	 Tirawuta.	 Berdasarkan	 hasil	 survei	 lapangan,	 masyarakat	 Desa	 Tirawuta	
memanfaatkan	 daun	 dan	 batang	 jagung	 sebagai	 pakan	 sapi,	 sedangkan	 bijinya	 digunakan	
sebagai	bahan	pangan	dan	pakan	unggas.	Namun,	bonggol	jagung	yang	tersisa	setelah	proses	
pemipilan	sebagian	besar	belum	dimanfaatkan	secara	opBmal	dan	sering	kali	hanya	dibuang	
atau	Dibakar.	

Pembuatan	 biochar	 menggunakan	 bonggol	 jagung	 dapat	 menjadi	 bahan	 yang	 bernilai	
ekonomis	yang	dapat	dimanfaatkan	oleh	Masyarakat,	tepatnya	di	desa	Tirawuta.	Biochar	dari	
bonggol	 jagung	 memiliki	 sifat	 basa	 yang	 berpotensi	 membantu	 meningkatkan	 pH	 tanah	
masam	(Ahmed	et	al.	2021;	Nurida	et	al.	2023).	Selain	itu,	biochar	juga	dapat	memperbaiki	
sifat	fisik,	kimia,	dan	biologi	tanah,	meningkatkan	kemampuan	tanah	dalam	menahan	air	dan	
unsur	hara,	serta	mendukung	pertumbuhan	tanaman	secara	lebih	opBmal	(Bulfa	et	al.	2023).	
Pemanfaatan	 biochar	 juga	 menjadi	 salah	 satu	 upaya	 pengelolaan	 limbah	 pertanian	 yang	
ramah	lingkungan	dan	berkelanjutan	(SeBani	et	al.	2020;	Nwe	et	al.	2024).	

Ketersediaan	 bahan	 baku	 yang	 melimpah	 serta	 proses	 pembuatannya	 yang	 sederhana	
memungkinkan	 masyarakat	 Desa	 Tirawuta	 untuk	 memproduksi	 biochar	 secara	 mandiri.	
Sehingga,	kegiatan	Program	Kuliah	Kerja	Nyata	(KKN)	USN	Kolaka	di	Desa	Tirawuta	bertujuan	
untuk	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 masyarakat	 Desa	 Tirawuta	 dalam	
mengolah	 limbah	 bonggol	 jagung	menjadi	 biochar	 sebagai	 alternaBf	 penetral	 kemasaman	
tanah	dan	peningkat	kesuburan	lahan	pertanian.	

	
B. METODE		

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	melalui	program	kerja	Kuliah	Kerja	Nyata	(KKN)	
Universitas	Sembilanbelas	November	 (USN)	Kolaka	dilaksanakan	pada	bulan	Februari	2026	
selama	15	hari.	Lokasi	kegiatan	di	Desa	Tirawuta,	Kecamatan	Pondidaha,	Kabupaten	Konawe,	
Sulawesi	 Tenggara.	 Sasaran	 kegiatan	 adalah	 masyarakat	 dan	 petani	 yang	 berada	 di	 Desa	
Tirawuta.	

Alat	yang	digunakan	dalam	proses	pembuatan	biochar	dari	bonggol	jagung	melipuB	drum	
bekas	berkapasitas	200	Liter,	sekop,	ayakan	berukuran	2	mm,	termometer	sederhana,	dan	pH	
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meter.	Adapun	bahan	yang	digunakan	melipuB	bonggol	 jagung	kering,	kompos,	dan	pupuk	
kandang.	

	
			Prosedur	pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	melipuB	beberapa	tahap	yaitu:	

1. Sosialisasi	dan	PelaBhan	
Kegiatan	 sosialisasi	 dan	 pelaBhan	 dilakukan	 melalui	 diskusi	 kelompok	 di	 Balai	 Desa	
Tirawuta.	 Materi	 yang	 disampaikan	 melipuB	 konsep	 biochar,	 manfaat	 biochar	 bagi	
pertanian,	serta	aspek	keselamatan	kerja	selama	proses	pembuatannya	yang	dipaparan	
oleh	salah	satu	mahasiswa	KKN.	

2. Pembuatan	Biochar	
Biochar	 dibuat	 menggunakan	 metode	 pembakaran	 dengan	 drum	 tertutup.	 Bonggol	
jagung	kering	dibakar	pada	suhu	300–350°C	selama	3–4,5	jam	dengan	kondisi	pasokan	
oksigen	yang	terbatas	hingga	terbentuk	biochar.		

3. Aplikasi	Lapangan	
Biochar	yang	dihasilkan	diaplikasikan	pada	 lahan	demplot	milik	kelompok	 tani	di	Desa	
Tirawuta.	Lahan	dibagi	menjadi	dua	perlakuan	yaitu	perlakuan	pemberian	pupuk	kandang	
dan	kompos	(Kontrol),	serta	perlakuan	pemberian	pupuk	kandang,	kompos,	dan	biochar	
sebanyak	1,16	ton	ha⁻¹.		Tanaman	uji	yang	digunakan	dalam	kegiatan	ini	adalah	tanaman	
cabai	dan	jagung.	

4. Monitoring	dan	Evaluasi	
Monitoring	dilakukan	selama	dua	minggu	setelah	aplikasi	biochar.	Pengamatan	melipuB	
Bnggi	 tanaman,	 warna	 daun,	 kondisi	 tanah,	 serta	 perubahan	 pH	 tanah	 pada	 lahan	
perlakuan	dan	kontrol.	
	

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Kegiatan	 pendampingan	 pembuatan	 biochar	 mendapatkan	 dukungan	 dari	 pemerintah	
Desa	 Tirawuta	 yang	 turut	 berparBsipasi	 dalam	 kegiatan	 sosialisasi,	 pelaBhan,	 dan	
pendampingan	masyarakat	 (Gambar	 1).	 Kegiatan	 pendampingan	 ini	 diikuB	 oleh	 sekitar	 25	
orang	masyarakat	dan	petani	Desa	 Tirawuta.	 Peserta	memiliki	 antusias	 yang	Bnggi	 selama	
kegiatan	berlangsung	yang	ditunjukkan	melalui	parBsipasi	akBf	dalam	sesi	diskusi	dan	tanya	
jawab	 mengenai	 manfaat	 biochar	 serta	 teknik	 pembuatannya.	 Masyarakat	 terlibat	 secara	
langsung	dalam	proses	pembuatan	biochar.	
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Gambar	1.		ParBsipasi	sebagian	masyarakat,	petani,	dan	aparat	desa,	dalam	pembuatan	biochar	bonggol	jagung	di	balai	

Desa	Tirawuta	

Biochar	yang	dihasilkan	memiliki	karakterisBk	berwarna	hitam	pekat,	ringan,	dan	berpori.	
Hasil	pengukuran	pH	pada	biochar	yang	telah	dhasilkan	menunjukkan	memiliki	pH	sebesar	8,7	
yang	mengindikasikan	sifat	basa.	Nilai	pH	tersebut	menunjukkan	bahwa	biochar	ini	berpotensi	
menetralkan	tanah	masam	pada	lahan	pertanian	masyarakat	Desa	Tirawuta.	Biochar	bonggol	
jagung	 yang	 dihasilkan	 saat	 kegiatan	 pengabdian	 sangat	 banyak	 sehingga	 bisa	 langsung	
dimanfaatkan	oleh	banyak	masyarakat	di	Desa	Tirawuta	(Gambar	2).	

	

	
Gambar	2.	Produk	biochar	berbahan	dasar	bonggol	jagung	yang	dihasilkan	selama	kegiatan	pengabdian	

Biochar	yang	diaplikasikan	ke	dalam	tanah	secara	nyata	berpotensi	dalam	meningkatan	
beberapa	 sifat	 kimia	 tanah	 seperB	 pH	 tanah,	 kapasitas	 tukar	 kaBon	 (KTK),	 dan	 beberapa	
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senyawa	seperB	C-organik,	N-total,	serta	dapat	mereduksi	akBvitas	senyawa	Fe	dan	Al	yang	
berdampak	terhadap	peningkatan	P-tersedia	(Budiarto,2023).	

					Biochar	 juga	dapat	meningkatkan	kesuburan	pada	daerah	bekas	penambangan	emas	
yang	kurang	subur,	aplikasi	biochar	dari	bonggol	jagung	terbukB	dapat	meningkatkan	unsur	
hara	makro	N,	P,	K	dan	Mg	(Wahyu	Hidayat,2022).	

					Biochar	 bonggol	 jagung	 diaplikasikan	 pada	 lahan	 pertanian	 milik	 masyarakat	 Desa	
Tirawuta	yang	ditanami	jagung	dan	cabai	(Gambar	2).	Pengamatan	dilakukan	beberapa	hari	
setelah	aplikasi	untuk	mengevaluasi	perubahan	kondisi	tanah	dan	pertumbuhan	tanaman.	

	

	
Gambar	2.	Lahan	jagung	milik	masyarakat	Desa	Tirawuta	

	
Gambar	3.	Evaluasi	dan	diskusi	bersama	masyarakat	terkait	pemanfaatan	biochar	dari	bonggol	jagung	
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					Hasil	 pengamatan	 pada	 perlakuan	 biochar	 menunjukkan	 struktur	 lebih	 gembur	 dan	
Bdak	cepat	retak	saat	kering.	Retensi	air	meningkat,	sehingga	frekuensi	penyiraman	berkurang	
1	 kali	 per	 minggu.	 Pada	 tanaman	 cabai,	 perlakuan	 biochar	 menghasilkan	 rata-rata	 Bnggi	
tanaman	 42	 cm	 dibanding	 35	 cm	 pada	 kontrol.	 Daun	 tampak	 lebih	 hijau	 pekat,	
mengindikasikan	 serapan	nitrogen	yang	 lebih	baik.	pH	 tanah	yang	 tadinya	6,7	menjadi	7,6	
yang	menandakan	 keberhasilan	 dalam	menurunkan	 pH	 tanah	 	 Desa	 Tirawuta,	 Kecamatan	
Pondidaha,	 Kabupaten	 Konawe,	 Sulawesi	 Tenggara.	 Hasil	 evaluasi	 kegiatan	 terdapat	 90%	
peserta	 menyatakan	 bahwa	 proses	 pembuatan	 biochar	 ini	 mudah	 diterapkan	 dan	 Bdak	
memerlukan	 biaya	 besar.	 Beberapa	 anggota	 petani	 berencana	 membuat	 biochar	 secara	
berkelompok	untuk	dijual	sebagai	pupuk	organik	di	pasar	Pondidaha	(Gambar	3).	

D. KESIMPULAN	DAN	SARAN		

					Program	 Kuliah	 Kerja	 Nyata	 (KKN)	 USN	 Kolaka	 di	 Desa	 Tirawuta	 berhasil	
mengimplementasikan	teknologi	pembuatan	biochar	dari	bonggol	jagung	dan	menunjukkan	
dampak	 posiBf	 terhadap	 kesuburan	 tanah	 serta	 pertumbuhan	 tanaman.	 Biochar	 terbukB	
menjadi	 solusi	 lokal	 untuk	mengurangi	 limbah	 pertanian	 dan	 ketergantungan	 pada	 pupuk	
kimia.	Adapun	saran	untuk	kegiatan	yang	sama	berikutnya,	Perlu	pendampingan	lanjutan	dari	
Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	 Konawe	 untuk	 standarisasi	 produk	 biochar	 dan	 fasilitasi	
pemasaran.	 Pengembangan	 reaktor	 pirolisis	 yang	 lebih	 efisien	 juga	 disarankan	 untuk	
meningkatkan	kapasitas	produksi.	
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